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Background: Improper intake of MP-ASI is a risk factor for
increased overnutrition and obesity in toddlers. Increasingly
worried about the impact on children's growth and development and
long-term health. Research Objective: To determine the relationship
between MP-ASI intake and the status of toddlers (overnutrition and
obesity). Research Methods: Quantitative cross-sectional design. Total
sampling. Data analysis using the Chi-Square test. Research Results:
The results of the univariate analysis of MP-ASI intake showed that as
many as 25 (65.5%) were abnormal toddlers. Toddlers who are
overnourished 26 (65%) and 14 (35%) toddlers are included in the
obesity category. The results of the bivariate test p value = 0.01 (p value
=0.01 <0.05). Conclusion: There is a significant relationship between
the intake of MP-ASI and the nutritional status of toddlers at the
Mergangsan Health Center in 2025.
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Latar Belakang: Asupan MP-ASI tidak tepat menjadi faktor risiko
meningkatnya gizi lebih dan obesitas balita. Semakin khawatir
berdampak pada tumbuh kembang dan kesehatan jangka panjang anak.
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara asupan MP-ASI
dengan status balita (gizi lebih dan obesitas). Metode Penelitian:
Kuantitatif desain cross-sectional. Total sampling. Analisis data
menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian: Hasil analisis univariat
Asupan MP-ASI, sebanyak 25 (65,5%) balita yang tidak normal. Balita
yang mengalami kelebihan gizi 26 (65%) dan 14 (35%) balita termasuk
dalam kategori obesitas. Hasil uji bivariat p value = 0.01 (p value =
0,01 < 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan MP-ASI dengan status gizi balita di Puskesmas Mergangsan
Tahun 2025.
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PENDAHULUAN
Hasil studi pendahuluan yang di lakukan di dapatkan hasil menurut data Gizi Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2023 angka tertinggi obesitas terdapat di Puskesmas
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lMergangsan. Menurut data Puskesmas Mergangsan pada tahun 2023 terdapat 22 atau 2,9% balita
gizi lebih dan 16 atau 2,1% balita obesitas dari total 738 balita. Di tahun 2024 ini mengalami
peningkatan yaitu menjadi 26 atau 3,2% balita gizi lebih dan 14 atau 1,7% balita obesitas dari total
balita 812. Dari latar belakang hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Asupan MP-ASI Terhadap Status Gizi Balita Gizi lebih dan Obesitas di
Puskesmas Mergangsan Kota Yogyakarta 2025” bertujuan untuk lebih memahami dan
memberikan manfaat pemberian MPASI sesuai kebutuhan anak, sehingga diketahui efektivitas
yang ditimbulkan setelah memberikan pengetahuan kepada ibu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Total
sampling dengan jumlah responden sebanyak 40 balita usia 6—59 bulan. Instrumen yang digunakan
meliputi kuesioner dan lembar observasi, serta analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-
Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
Analisis univariat yaitu digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
(Anggraeni et al., 2023). Karakteristik yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu umur,
pendidikan, pekerjaan, MP-ASI, Dan Status Gizi. Hasil analisis univariat dipresentasikan
dengan tabel sebagai berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Ibu

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
<20 Tahun 0 0%
25-35 Tahun 10 25%
>35 Tahun 30 75%
Jumlah 40 100%
Pendidikan
SMP 4 10%
SMA 21 52,5%
Perguruan Tinggi 15 37,5%
Jumlah 40 100%
Pekerjaan
Bekerja 18 45%
Tidak Bekerja 22 55%
Jumlah 40 100%
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Hasil dari tabel 4.1 Karakteristik Responden Ibu dengan 40 responden, karakteristik
responden berdasarkan usia mayoritas berumur diatas 35 tahun tahun yaitu sebanyak 30 (75%)
ibu. Sedangkan dilihat dari karakteristik pendidikan terkahir paling banyak yaitu lulusan
SMA/sederajat sebanyak 21 (52,5%). Karakteristik dilihat dari pekerjaan, dan kebanyakan dari
responden itu tidak bekerja yaitu 22 (55%) menjadi Ibu Rumah Tangga.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Balita

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
6-8 Bulan 2 5%
9-11 Bulan 2 5%
12-23 Bulan 9 22,5%
2-5 Tahun 27 67,5%
Jumlah 40 100%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 27 67,5%
Perempuan 13 32,5%
Jumlah 40 100%
Status Balita
Gizi lebih 26 65%
Obesitas 14 35%
Jumlah 40 100%

Hasil analisis yang ada pada Tabel 4.2 Karakteristik Responden Balita, sebagian besar
balita yang menjadi responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia 2—5 tahun,
yaitu sebanyak 27 anak (67,5%). Karakteristik berdasarkan jenis kelamin balita, responden
paling banyak yaitu balita laki-laki 27 anak (67,5%).

Tabel 4.3 Karakteristik Asupan MP-ASI Balita

Karakteristik Frekuensi Persentase
Asupan MP-ASI
Asupan Normal 15 34,5%
Asupan Tidak Normal 25 65,5%
Jumlah 40 100%
Waktu
Asupan Normal 32 80%
Asupan Tidak Normal 8 20%
Jumlah 40 100%
Porsi
Asupan Normal 2 5%
Asupan Tidak Normal 38 95%
Jumlah 40 100%
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Tahap
Asupan Normal 18 45%
Asupan Tidak Normal 22 55%
Jumlah 40 100%
Prinsip
Asupan Normal 11 27,5%
Asupan Tidak Normal 29 72,5%
Jumlah 40 100%
Jenis
Asupan Normal 8 20%
Asupan Tidak Normal 32 80%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3 karakteristik asupan MP-ASI Balita, mayoritas
Balita yang mengalami asupan normal sebanyak 25 balita (65,5%) dan asupaan tidak normal
15 balita (34,5%).

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat bisa untuk mengetahui apakah ada hubungan yang siginifikan antara dua

variabel, atau bisa juga digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
antara dua atau lebih kelompok (sampel) (Hastono, 2007).

Tabel 4.3 Hasil Analisis Hubungan Asupan MP-ASI Terhadap Status Gizi Balita

Status Balita
. . . . Total
Asupan MP-ASI Gizi Lebih Obesitas
n % n % n %
Asupan Tidak Normal 20 50,0% 5 12,5% 25 62,5%
Asupan Normal 6 15,0% 9 22,5% 15 37,5%
Total 26 65,0% 14 35,0% 40 100,0%

Hasil analisis tabel diatas didapatkan paling banyak balita mengalami status gizi lebih di
Puskesmas Mergangsan, yaitu sebanyak 26 balita atau (65%) dari 40 balita. Balita yang
mengalami obesitas sebanyak 14 atau (35%). Karena pemberian asupan MP-ASI yang tidak
sesuai dengan kebutuhan balita menyebabkan adanya balita mengalami gizi lebih dan
obesitas. Dengan demikian bisa disimpulkan adanya hubungan antara pemberian asupan MP-
ASI terhadap status gizi pada balita di Puskesmas Mergangsan pada Tahun 2025.

Tabel 4.4 Hasil Uji Chi-Square
Uji Chi-Square:
P-value =0,01 0=0,05

Hasil dari uji statistic chi square di peroleh nilai p=0.01 hal ini berarti bahwa p lebih kecil
dari o (p=0,01 <a=0,05). Ini berarti dapat dikatakan Hipotesis H1 diterima dan HO di tolak.
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian MP-ASI
dengan status balita gizi lebih dan obesitas di puskesmas mergangsan yogyakarta. Hasil
penelitian pada 40 responden menunjukkan bahwa pemberian MP-ASI di puskesmas
mergangsan sebagian besar dalam kategori baik sebanyak (62,5%) responden. Makanan
pendamping ASI adalah makanan yang diberikan pada bayi yang telah berusia 6 bulan atau
lebih karena ASI tidak lagi memenuhi kebutuhan gizi bayi. Pemberian makanan pendamping
dilakukan secara berangsur untuk mengembangkan kemampuan bayi mengunyah dan
menelan serta menerima bermacam-macam makanan dengan berbagai tekstur dan rasa
(Sulistijani, 2004).

Pembahasan
1. Asupan MP-ASI

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Mergangsan Kota Yogyakarta.
Hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan jumlah responden 40 memperoleh hasil balita
dengan asupan MP-ASI yang baik sebanyak 25 balita (62,5%), sedangkan balita dengan asupan
MP-ASI kurang sebanyak 15 balita (37,5%). Dihitung menggunakan analisis bivariat
mendapatkan p-value sebesar 0,010 yang artinya ada pengaruh dari asupan MP-ASI terhadap
status balita gizi lebih dan obesitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Susanti and Handayani, 2020), bahwa pola
pemberian MP-ASI yang tidak seimbang dan pemberian makanan berkalori tinggi secara
berlebihan berkontribusi pada peningkatan prevalensi gizi lebih dan obesitas pada anak usia
dini.

Dalam pemberian MPASI beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi usia pemberian
MPASI, jenis MPASIyang diberikan, frekuensi pemberian MPASI, porsi pemberian MPASI,
dan cara pemberian MPASI pada tahap awal. Pemberian MPASI pada anak harus beragam,
mulai dari konsistensi seperti bubur cair kebentuk bubur kental, sari buah, buah segar, makanan
yang dihaluskan, makanan lembek dan akhirnya makanan padat (Zogara, et.al., 2021).

Perilaku ibu ketika pemberian MP-ASI akan berpengaruh dalam menentukan dan
menyajikan MP-ASI untuk anak yang bertujuan untuk mendapatkan gizi yang baik. Banyak
sekali kesalahpahaman yang terjadi pada waktu pemberian MP-ASI. MP-ASI dapat diberikan
dengan hati hati karena mengandung semua nutrisi dibutuhkan oleh anak yang berguna
memenuhi kebutuhan gizi pada anak. Selain itu pemberian MP-ASI terhadap anak terlalu dini
dapat menyebabkan malnutrisi 2-3 kali lipat (Wahyuningsih, Dita Tri, et.al., 2024).

Pola pemberian makan dan kelebihan berat badan pada anak menunjukkan adanya
keterkaitan yang signifikan. Ketidakseimbangan pola pemberian MP-ASI yang tidak seimbang
dan sedikitnya aktivitas fisik balita turut meningkatkan risiko tersebut (Nabela, Hafizah, et.al.,
2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukan
bahwa adanya pengaruh dari pemberian MP-ASI yang tidak sesuai dengan kebutuhan balita
berpotensi menyebabkan masalah gizi lebih dan obesitas. Pengawasan dan edukasi mengenai
pemberian MP-ASI yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan balita yang optimal serta mencegah risiko kelebihan gizi.
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Pola makan balita yang tergolong kurang baik ini disebabkan oleh frekuensi
mengonsumsi makanan yang melebihi dibandingkan dengan rata rata konsumsi setiap
responden, yang menunjukkan bahwa balita obesitas memiliki pola makan dengan intensitas
yang lebih tinggi. Temuan ini mengungkapkan adanya perbedaan yang jelas dalam pola makan.
Oleh karena itu, perlu diadakan sosialisasi orang tua untuk mengurangi konsumsi makanan
yang tinggi gula dan makanan olahan serta menggantinya dengan makanan yang lebih
seimbang bertujuan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal (Nabela,
Hafizah, et.al, 2025).

2. Status Balita

Hasil analisis data, diketahui bahwa dari 40 balita yang menjadi responden di Puskesmas
Mergangsan, sebanyak 65% Balita mengalami Gizi Lebih, sedangkan 35% balita mengalami
obesitas. Jika dilihat berdasarkan asupan MP-ASI, balita dengan asupan MP-ASI dalam
kategori Lebih bayak mengalami Gizi Lebih, yaitu sebanyak 50% Balita, dibandingkan yang
mengalami Obesitas 12,5%. Sebaliknya, balita dengan asupan MP-ASI dalam kategori Baik
lebih banyak mengalami Obesitas 22,5% balita dibandingkan Gizi Lebih 15% Balita.

Penelitian yang dilakukandi wilayah Jakarta Selatan menunjukkan bahwa sebanyak 38%
balita mengalami gizi lebih dan 14% mengalami obesitas (Lestari, et.al, 2023). Kemudian
(Riskesdas, 2018), data nasional menunjukkan adanya peningkatan proporsi balita dengan
status gizi lebih dan obesitas di Indonesia. Balita dengan obesitas tercatat sekitar 8%, meningkat
dari tahun sebelumnya. Astuti (2021) faktor genetik, diet, aktivitas fisik, dan durasi tidur
mempengaruhi terjadinya obesitas pada anak. Hasil penelitian dari (Tristiyanti, et al, 2023)
menunjukkan bahwa asupan makanan, waktu tidur, dan aktivitas fisik juga berhubungan dengan
obesitas bayi.

Penyebab obesitas pada balita antara lain pemberian ASI, pemberian MP-ASI terlalu dini,
dan asupan nutrisi yang berasal dari jenis makanan olahan serba instan, minuman soft drink,
makanan jajanan seperti makanan cepat saji/ fast food yang tersedia di gerai makanan. Obesitas
dapat terjadi pada anak yang ketika masih bayi tidak dibiasakan mengkonsumsi Air Susu Ibu
(ASI), tetapi menggunakan susu formula dengan jumlah asupan yang melebihi porsi yang
dibutuhkan bayi/anak. Akibatnya, anak akan mengalami kelebihan berat badan saat berusia 4-
5 tahun (Sari, 2022).

Kelebihan berat badan pada anak adalah masalah kesehatan yang harus ditangani dengan
serius dari awal. Tantangan yang masih harus dihadapi dan ditingkatkan meliputi pentingnya
dukungan dan partisipasi dari keluarga, orang tua, dan guru untuk terus mendorong penyajian
makanan bergizi serta kegiatan bermain yang bisa menambah aktivitas fisik anak (Santiasari,
Retty Nirmala, et.al, 2024).

Balita adalah kelompok usia yang paling rentan terhadap masalah gizi. Pada fase ini,
balita mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat cepat, dan jika tidak didukung
oleh gizi yang tepat, masalah gizi bisa muncul. Status gizi sangat dipengaruhi oleh jenis
makanan yang dimakan serta asupan nutrisi yang diterima. Seiring bertambahnya usia, anak
yang sehat juga akan mengalami peningkatan berat dan tinggi badan, yang akan berpengaruh
besar terhadap status gizinya.
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Hasil dari penelitian ini menunjukan status balita dipengaruhi oleh asupan MP-ASI yang
tidak sesuai dan tepat, sehingga terjadi gizi lebih dan obesitas pada balita.

3. Hubungan Asupan MP-ASI Terhadap Status Balita Gizi Lebih dan Obesitas

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,01
dengan taraf signifikansi (o) sebesar 0,05. Karena nilai p < o, maka Ho ditolak, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara asupan MP-ASI dengan status balita Gizi Lebih dan
Obesitas. Asupan MP-ASI yang diberikan kepada balita di Puskesmas Mergangsan
berhubungan dengan status gizi mereka, khususnya pada kejadian gizi lebih dan obesitas.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun asupan MP-ASI dikategorikan sebagai Lebih
dalam hal jumlah atau variasi makanan, kemungkinan kandungan energi atau kalori yang
berlebih, serta kurangnya pengaturan porsi, dapat menyebabkan kelebihan berat badan bahkan
obesitas pada balita. MP-ASI yang tinggi energi namun tidak disesuaikan dengan kebutuhan
dan aktivitas balita dapat berkontribusi terhadap penumpukan lemak tubuh.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemberian
MP-ASI yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi, baik dari segi jumlah, komposisi, maupun
frekuensi, dapat meningkatkan risiko gangguan status gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih
(Suryani et al., 2022). Konsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak yang sering dijumpai
dalam MP-ASI instan atau makanan olahan juga dapat menjadi faktor risiko obesitas pada anak
usia dini.

Orang tua dan tenaga kesehatan tidak hanya memperhatikan nilai dan keberagaman
MP-ASI, tetapi juga kualitas gizi dan kecukupan energi yang sesuai dengan kebutuhan
individual balita. Edukasi dan pendampingan gizi sangat dibutuhkan untuk mencegah
terjadinya masalah gizi lebih dan obesitas sejak dini.

Balita yang memiliki status gizi lebih, lebih tinggi di antara kelompok ibu yang tidak
menerapkan pola pemberian makan yang benar dibandingkan dengan yang menerapkan pola
yang benar. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan ibu dan kejadian
gizi lebih pada balita. Ibu yang menerapkan pola pemberian makan yang tidak tepat memiliki
kemungkinan 11 kali lebih besar untuk balitanya mengalami gizi lebih dibandingkan dengan
ibu yang mengikuti pola pemberian makan yang benar (Rahmadia, Zirly Rossa and Mardiyah,
Sarah, 2023).

Pemahaman tentang gizi dan sikap dalam memberikan MPASI dapat membantu
menjelaskan apa itu status gizi, pentingnya memperhatikan status gizi pada balita, dan
hubungan antara status gizi dan kesehatan. Dengan mendapatkan pengetahuan ini, seseorang
cenderung memiliki pandangan tentang kerentanan (penilaian benar-salah, baik-buruk, atau
positif-negatif) terkait status gizi. Pengetahuan memang memberikan dampak signifikan
terhadap pandangan seseorang mengenai kerentanan dalam status gizi balita; semakin banyak
pengetahuan yang diperoleh, semakin baik pula status gizi balita tersebut.

Beberapa perilaku yang sering muncul dikarenakan ketidaktahuan tentang cara
pemberian makanan anak serta adanya kebiasaan yang merugikan kesehatan secara
langsung dan tidak langsung menjadi penyebab utama terjadinya masalah kurang gizi
pada anak (Mirania, Ayu Nina, and Louis, Stephanie Lexy, 2021).
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MP-ASI yang baik adalah kaya energi, protein, mikronutrien, mudah dimakan anak,
disukai anak, berasal dari bahan makanan lokal dan terjangkau, serta mudah disiapkan.
Banyaknya kasus kurang gizi di dunia, terutama kasus kurang energi, protein, zat besi, dan
vitamin A; telah mendorong WHO sebagai badan kesehatan dunia untuk memperbarui beberapa
prinsip penting dalam pemberian makan bagi bayi dan anak pada 2020 (Tim Admin HHBF,
2025). Pemberian MP ASI yang tepat dan benar dapat dimulai pada usia 6 bulan, karena pada
usia ini bayi memulai gerakan mengunyah serta menggerakan rahang ke atas dan ke bawah
serta sudah mampu menggenggam dengan telapak tangan. (Golu and Nurmiyati, 2024).

Keberhasilan pemberian MP-ASI ini di pengaruhi juga oleh perkembangan fungsi
system syaraf, saluran cerna dan ginjal bayi. MP-ASI adalah memberikan makanan lain sebagai
pendamping ASI atau makanan tambahan bayi yang sudah berusia 6 bulan keatas yang
mengandung zat gizi berdasarkan data status MP-ASI disimpulkan bahwa Lebih sebanyak
(62,5%).

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian mengenai Hubungan Asupan MP-ASI Terhadap Status Balita

Gizi Lebih dan Obesitas di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta Tahun 2025, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden ibu mayoritas berusia di atas 35 tahun (75%), dengan tingkat
pendidikan SMA/sederajat (52,5%), dan sebagian sebagai ibu rumah tangga tidak bekerja
(55%). Karakteristik balita mayoritas berusia antara 2 sampai 5 tahun (67,5%), dan mayoritas
laki-laki sebanyak (67,5%).

Sebagian besar balita (62,5%) menerima asupan MP-ASI yang tergolong berlebihan,
sedangkan (37,5%) mendapatkan asupan MP-ASI yang baik. Tidak ditemukan balita dengan
asupan MP-ASI kurang.

Status balita mayoritas mengalami kasus gizi lebih (65%) dan obesitas (35%). Ini
menunjukkan masalah kelebihan gizi yang cukup tinggi pada kelompok balita di wilayah
tersebut.

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan
MP-ASI dengan status gizi balita (p = 0,010 < 0,05). Artinya, asupan MP-ASI berpengaruh
secara signifikan terhadap adanya status balita dengan gizi lebih dan obesitas.
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